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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh bervariasi tingkat kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas VI SD Muhammadiyah I Marapalam pada mata pelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatkan kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan model discovery learning pada pelajaran matematika siswa kelas VI SD Muhammadiyah I Marapalam. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi serta setiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan. Data dikumpulkan melalui lembar observasi aktivitas guru dan tes kemampuan pemecahan masalah yang dilakukan di akhir setiap siklus. Persentase aktivitas guru yang diperoleh pada siklus I yaitu 64% yang berada pada kriteria Baik dan meningkat pada siklus II dengan persentase yang diperoleh 97% yang berada pada kriteria Sangat Baik. Nilai rata-rata pada lembar tes kemampuan pemecahan masalah siswa pada siklus I adalah 51 yang berada pada kriteria cukup dan pada siklus II rata-rata nilai meningkat menjadi 82 yang berada pada kriteria sangat baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model discovery learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran matematika. Peneliti menyarankan agar guru dapat mengimplementasikan model discovery learning dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 
[bookmark: _Hlk193397719]Menurut bapak pendidikan Ki Hajar Dewantara arti pendidikan merupakan tuntutan didalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagian setinggi-tingginya. Pendidikan merupakan pilar utama dari sebuah negara, kemakmuran sebuah negara dimulai dari Pendidikan warga negara yang sudah baik. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan adalah sebuah proses membentuk individu menjadi yang lebih baik dari sebelumnya. Pendidikan adalah usaha untuk membimbing individu secara sadar guna mengembangkan kognitif, afektif dan psikomotor (Handayani & Rukmana, 2020:9).
[image: WhatsApp_Image_2024-12-26_at_16]
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Peranan guru di sekolah sangat krusial dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menarik. Menurut Nurmilah, dkk. (2023:5911) guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. Dalam konteks pembelajaran matematika, untuk menguasai 
1
	                                                                                                                      UNIVERSITAS BUNG HATTA
matematika dengan baik, siswa perlu memiliki lima kemampuan dasar, yaitu pemahaman konsep matematis, penalaran matematis, pemecahan masalah matematis, representasi matematis, dan menghargai kegunaan matematika (Tambunan, 2023:3124).  Peranan guru dalam pengajaran sangatlah penting, terutama yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa (Kasim & Mansor, 2021:63). 
[bookmark: _Hlk193398061][bookmark: _Hlk193398093]Menurut Sa’diyah (2023:3) Salah satu hal penting dari peran seorang guru adalah kemampuan untuk melakukan refleksi. Refleksi guru menjadi aspek penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Melalui refleksi, guru dapat mengevaluasi model pengajaran yang telah digunakan dan dampaknya terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Teori-teori pendidikan, seperti teori konstruktivisme, menekankan pentingnya peran aktif siswa dalam membangun pengetahuan mereka sendiri. Dalam konteks ini, refleksi guru dapat mengarah pada pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa (Annisa, dkk. 2021: 120).
[bookmark: _Hlk193398115][bookmark: _Hlk193397782]Kondisi ideal untuk siswa kelas VI adalah memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik, mampu berpikir kritis, dan dapat menerapkan konsep matematika dalam situasi nyata. Dalam konteks pendidikan, kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu kompetensi kunci yang harus dimiliki siswa, terutama dalam pelajaran matematika. Kemampuan ini tidak hanya mencakup kemampuan untuk menemukan solusi dari masalah yang diberikan, tetapi juga melibatkan proses berpikir analitis, kreatif, dan kritis yang diperlukan untuk memahami dan menerapkan konsep-konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari (Saputra, 2018:60; Hakim & Windayana, 2016:1). Menurut Tambunan, ( 2023:3127); Sumartini, (2016:148) kemampuan berpikir kritis adalah aspek penting yang mendukung kemampuan pemecahan masalah. Siswa yang mampu berpikir kritis dapat menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan membuat keputusan yang tepat berdasarkan bukti yang ada. Dalam pembelajaran matematika, berpikir kritis memungkinkan siswa untuk tidak hanya menghafal rumus, tetapi juga memahami bagaimana dan mengapa rumus tersebut digunakan dalam konteks tertentu. Hal ini penting untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan yang lebih kompleks di masa depan. 
Hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru kelas VI ibu Cici Septiani, S.Pd pada tanggal 14 sampai 28 November 2024 di SD Muhammadiyah I Marapalam Kelas VI menunjukkan bahwa mayoritas siswa masih menghadapi tantangan besar dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, khususnya pada mata pelajaran matematika. Ketika diberikan soal-soal yang memerlukan kemampuan analisis, sebagian siswa terlihat kesulitan dan bingung dalam menentukan langkah awal penyelesaian. Mereka sering kali gagal menghubungkan konsep-konsep yang telah dipelajari sebelumnya dengan masalah yang dihadapi, sehingga menghambat proses pemecahan masalah. Akibatnya, sebagian siswa lebih memilih untuk mengabaikan soal atau memberikan jawaban secara asal tanpa menggunakan pemikiran yang terarah. Kesulitan ini sering kali muncul akibat kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep dan makna matematika yang terkandung dalam masalah yang dihadapi. Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa salah satu buku latihan siswa belum seluruhnya mencakup kemampuan pemecahan masalah. Siswa tidak dapat menyusun langkah-langkah sistematis dalam pemecahan masalah matematika seperti yang diajarkan oleh guru.
Gambar 1. Buku Latihan Harian Siswa
	[image: ]


Sumber: Guru Kelas VI SD Muhammadiyah I Marapalam
	Berdasarkan gambar 1, siswa memberikan jawaban tanpa melalui langkah-langkah pemecahan masalah secara lengkap. Hal yang tidak dilakukan pada gambar 1 dalam penyelesaian soal adalah melaksanakan strategi pelaksanaan dan menarik kesimpulan. Melaksanakan strategi pelaksanaan, siswa tidak membuatkan langkah – langkah penyelesaian secara jelas dengan langsung membuatkan hasil yang didapat serta dalam menarik kesimpulan siswa tidak melakukan perhitungan ulang hasil yang didapat yaitu 88 novel: 28 komik dengan jumlah buku yang ada di toko buku Pustaka yaitu 120. Akibatnya, jawaban yang diberikan salah. Seharusnya siswa mengikuti tahapan penyelesaian yang sistematis dan lengkap, seperti memahami masalah, merencanakan srategi pelaksanaan, melaksanakan startegi pemecahan, dan menarik kesimpulan. 
Hasil observasi menunjukan sebagian siswa lainnya sebenarnya sudah memiliki kemampuan dasar dalam pemecahan masalah, namun mereka cenderung bergantung pada bantuan guru untuk menyelesaikan soal. Meskipun mereka mampu memahami langkah awal dalam proses pemecahan masalah, mereka sering kali terhenti di tengah jalan karena kurangnya rasa percaya diri atau kekhawatiran akan membuat kesalahan dalam pengambilan keputusan. Hasil wawancara dengan salah satu siswa menunjukan, banyak siswa merasa lebih nyaman dan aman ketika guru memberikan panduan langsung dalam menyelesaikan soal, daripada mencoba mengerjakannya secara mandiri. Ketergantungan ini menunjukkan bahwa meskipun siswa telah menunjukkan pemahaman dasar, mereka belum sepenuhnya siap untuk mengatasi masalah secara mandiri. 
Gambar 2. Buku Latihan Harian Siswa
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Sumber: Guru Kelas VI SD Muhammadiyah I Marapalam
	Berdasarkan gambar 2, siswa sudah mengikuti langkah-langkah pemecahan masalah yang diajarkan, namun mereka sering gagal dalam penyelesaian jawaban dengan benar. Di sebabkan kurang memahami masalah dan cenderung hanya meniru langkah-langkah pemecahan masalah tanpa berusaha menyelesaikan secara mandiri dalam penyelesaian soal. Akbibatnya siswa tidak mampu penyelesaikan jawaban dengan benar. Meskipun siswa memahami tahapan yang diperlukan, mereka belum sepenuhnya mampu menerapkannya secara mandiri.
Berdasarkan wawancara dengan, Ibu Cici Septiani, S.Pd, menjelaskan bahwa siswa sering terhenti di tengah jalan karena kurangnya rasa percaya diri dalam membuat keputusan. Seringkali, mereka merasa ragu dan memilih untuk bertanya kepada guru atau meminta konfirmasi untuk memastikan apakah langkah yang mereka ambil sudah benar. Ibu Cici menambahkan, siswa yang kesulitan dalam mengarahkan proses pembelajaran mereka sendiri, terutama dalam hal mengatur langkah-langkah pemecahan masalah dan membuat keputusan secara mandiri. Siswa-siswa tersebut tampaknya belum terbiasa mengelola pembelajaran secara mandiri, sehingga mereka seringkali bergantung pada arahan guru untuk memulai atau melanjutkan proses belajar. Ibu Cici juga menyampaikan bahwa kurangnya kemandirian ini dapat menghambat perkembangan siswa dalam mengatasi tantangan secara kreatif dan berpikir kritis. Beliau menyarankan perlunya penerapan model pembelajaran yang tidak hanya fokus pada penyampaian materi, tetapi juga dirancang untuk meningkatkan kemandirian siswa. Dengan model pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk lebih aktif terlibat dalam merencanakan, mengatur, dan mengarahkan proses belajar mereka sendiri, diharapkan mereka dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, memecahkan masalah secara lebih efektif, dan bertanggung jawab terhadap pembelajaran mereka. 
Berdasarkan fakta diatas dapat dilihat bahwa pembelajaran matematika pada kelas VI masih belum optimal. Hal tersebut berdampak pada hasil belajar asesmen sumatif tengah semester siswa dalam pelajaran matematika. Diketahui rata- rata nilai pada hasil penilaian asesmen sumatif tengah semester 1 (ASTS), semester 1 di SD Muhammadiyah I Marapalam, Kota Padang, Sumatera Barat. Tahun ajaran 2024/2025 pada tabel bawah ini:
Tabel 1. Analisis Nilai Ketuntasan ASTS Tengah Semester 1 Kelas VI Mata Pelajaran Matematika SD Muhammadiyah I Marapalam 
	Kelas
	Jumlah Siswa
	KKTP
	Rata - Rata Nilai
	Tuntas
	Belum Tuntas

	VI
	16
	80
	78
	7(43,75%)
	9(56,25%)


Sumber : Guru kelas VI SD Muhammadiyah I Marapalam 
[bookmark: _Hlk193398229]Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah di kalangan siswa masih bervariasi. Sebagian siswa tampak menghadapi kendala yang signifikan dalam menyelesaikan masalah, sering kali terhambat oleh kurangnya pemahaman konsep dasar atau kesulitan dalam menerapkan langkah-langkah sistematis dalam pemecahan masalah. Sementara itu, sebagian siswa lainnya sudah mampu menunjukkan keterampilan yang lebih baik, dapat mengidentifikasi langkah-langkah yang diperlukan dalam menyelesaikan soal, dan lebih percaya diri dalam mengatasi tantangan yang ada. Perbedaan kemampuan ini mencerminkan adanya kesenjangan yang jelas antara kondisi faktual yang ditemukan di lapangan dengan kondisi ideal yang diharapkan, yakni bahwa seluruh siswa seharusnya dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah secara optimal dan merata. Keadaan ini menyoroti pentingnya penerapan model pembelajaran yang lebih efektif, yang tidak hanya dapat membantu siswa yang masih kesulitan, tetapi juga memberikan tantangan yang lebih besar untuk meningkatkan potensi siswa yang sudah lebih mahir. Oleh karena itu, diperlukan proses pembelajaran yang lebih terarah dan berfokus pada pengembangan kemandirian serta pemahaman konsep yang mendalam, agar semua siswa dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah mereka secara maksimal.
Model discovery learning merupakan model yang berbasis pada ekporasi dan penemuan secara mandiri tentang konsep. Dalam model ini, siswa didorong untuk menemukan konsep dan informasi baru melalui eksplorasi, percobaan, dan penyelidikan, bukan hanya menerima informasi dari guru secara pasif  (Nugrahaeni, dkk 2017:24; Hizbi, dkk 2020:393). Sejalan dengan prinsip-prinsip pembelajaran aktif yang menekankan pentingnya partisipasi siswa dalam proses belajar. Model discovery learning juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dari pengalaman mereka sendiri, yang dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep-konsep matematika serta meningkatkan kemandirian siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Menurut Nurjanah (2023:41) menekankan pentingnya pengelolaan yang baik dalam pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Penerapan model discovery learning diharapkan dapat menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Model ini mendorong siswa untuk aktif mencari dan menemukan solusi, yang sejalan dengan prinsip pembelajaran abad 21 yang menekankan pada keterampilan berpikir kritis dan kreatif (Yohamintin, 2023:28). 
Alternatif pemecahan masalah yang tepat untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran matematika siswa adalah model discovery learning. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka disimpulkan untuk melakukan penelitian dengan judul “Peningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Pelajaran Matematika Melalui Model Discovery Learning Di Kelas VI SD Muhammadiyah I Marapalam”.
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, adapun identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk190727266]Siswa mengalami kesulitan dalam memahami informasi yang terdapat dalam soal cerita matematika. 
2. Siswa kurang mampu menyusun strategi atau metode yang sesuai untuk menyelesaikan soal.
3. Siswa membuat kesalahan dalam perhitungan.
4. Siswa tidak melakukan pengecekan ulang terhadap jawaban yang mereka peroleh.
5. Tingkat kemampuan pemecahan masalah yang bervariasi di kalangan siswa. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah peningkatan kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan model discovery learning pada pelajaran matematika siswa kelas VI SD Muhammadiyah I Marapalam. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap dengan materi Peluang. Menyelesaikan masalah yang berkaitan menemukan cara lain untuk menyelesaikan soal.
D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana upaya peningkatan kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan model discovery learning pada pelajaran matematika siswa kelas VI SD Muhammadiyah I Marapalam ?”.
Menindak lanjuti rumusan masalah di atas peneliti menentukan alternatif pemecahan masalah pada pembelajara matematika dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yaitu dengan menggunakan model discovery learning.
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan alternatif pemecahan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan model discovery learning pada pelajaran matematika siswa kelas VI SD Muhammadiyah I Marapalam.
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat:
1. Bagi siswa
	Dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan membantu siswa untuk lebih aktif, mandiri, dan percaya diri dalam menyelesaikan masalah.
2. Bagi guru
Dapat lebih kreatif dan inovatif dalam memilih model pembelajaran matematika dan menambah wawasan tentang penerapan model discovery learning serta memberikan referensi praktis tentang bagaimana menggunakan model pembelajaran berbasis penemuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa.
3. Bagi sekolah
Meningkatkan kualitas mutu sekolah melalui peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan mendukung visi dan misi sekolah dalam mencetak lulusan yang kompeten dan siap bersaing.
4. Bagi Peneliti Lain
Sebagai referensi dan dasar untuk penelitian lebih lanjut yang terkait dengan penerapan model discovery learning atau model pembelajaran lainnya.
5. Bagi Dunia Pendidikan
2

[image: WhatsApp_Image_2024-12-26_at_16]
5

Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada model pembelajaran matematika berbasis discovery learning serta mendukung penerapan kurikulum yang mendorong pembelajaran berbasis kompetensi dan pengembangan keterampilan abad ke-21
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